Mendulang Mutiara dari Hadits al-Arba'in An-Nawawiyyah 



Hadits Keempat : Tahapan Penciptaan Manusia dan Ketetapan Allah Atas Nasib Mereka 

{Bagian Kedua} 

Faedah-Faedah Hadits: 

7. Dorongan untuk senantiasa memperbanyak amalan shaleh, karena tidak satupun dari 
manusia tahu kapan dia akan meninggal, di bumi mana dia akan mati dan dalam keadaan 
apa nantinya dia meninggal. 

"Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya sajalah pengetahuan tentang Hari Kiamat; dan 
Dia-lah Yang menurunkan hujan, dan mengetahui apa yang ada dalam rahim. Dan tiada 
seorangpun yang dapat mengetahui (dengan pasti) apa yang akan diusahakannya besok. Dan 
tiada seorangpun yang dapat mengetahui di bumi mana dia akan mati. Sesungguhnya Allah 
Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal." [QS. Luqman:34] 

Allah Ta'ala telah banyak menyebutkan dalam al-Quran dorongan untuk bersegera beramal 
shaleh dan memperbanyak amalan sampai ajal menyemputnya. 

"Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari Tuhanmu dan kepada surga yang luasnya 
seluas langit dan bumi yang disediakan untuk orang-orang yang bertakwa." [QS. AN 
'lmran:133] 

"dan sembahlah Tuhanmu sampai datang kepadamu yang diyakini (ajal)." [QS. Al-Hijr:99] 

8. Dorongan untuk bertawakal kepada Allah dan jangan takut akan kemiskinan, karena semua 
rizqi telah ditentukan oleh Allah 'Azza wa Jalla. 

Allah Ta'ala berfirman: 

"Dan tidak ada suatu binatang melata pun (yaitu makhluk Allah) di bumi melainkan Allah-lah 
yang memberi rezkinya." [QS. Huud:6] 
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Meskipun rizqi telah Allah tetapkan, bukan berarti meniadakan usaha dengan duduk santai 
dan berleha-leha di rumah, tetapi manusia tetap dituntut untuk menempuh usaha, dan nanti 
Allah-lah yang akan memudahkan jalan rizqi baginya. 

Dari 'Umar bin al-Khaththab radhiyallahu 'anhu, ia mendengar Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 

^jjjj Cfl^>- j-lij c j~e^>\ <3jji y Jp- ^ (_^p j jiS' jij jvS^jl y>y> 

"Jika kalian bertawakkal kepada Allah dengan sebenar-benarnya tawakkal, niscaya Dia akan 
memberikan rizqi kepada kalian, sebagimana Dia telah memberikan rizqi kepada burung 
yang berangkat di pagi hari dalam keadaan kosong dan kembali dalam keadaan kenyang." 
[HR. Ahmad, dishahihkan al-Albani] 

9. Allah membagi manusia menjadi dua golongan saja; golongan manusia yang bahagia dan 
golongan manusia yang sengsara. 

Allah Ta'ala berfirman: 

"Segolongan masuk surga, dan segolongan masuk Jahannam." [QS. Asy-Syuura:7] 

{ IW^j j^j f4J j 1 ^ 1 ] y& $1} 
"Adapun orang-orang yang celaka, maka (tempatnya) di dalam neraka, di dalamnya mereka 

mengeluarkan dan menarik nafas (dengan merintih)." [QS. Huud:106] 

"Adapun orang-orang yang berbahagia, maka tempatnya di dalam syurga, mereka kekal di 
dalamnya." [QS. Huud:108] 

10. Yang menjadi tinjauan pada amalan seseorang adalah keadaan terakhir dia ketika 
meninggal, apakah dia meninggal diatas keimanan kepada Allah ataukah diatas 
kemaksiatan atau kekufuran. Oleh karena itu, sepatutnya bagi kita senantiasa memohon 
kepada Allah kesudahan yang baik, yaitu kita dimatikan diatas iman dan ketaatan kepada 
Allah Ta'ala. 

cjuXl Jil Ajjj jllll Jil Jli jl» :Jli jt-j^j 5^ aJLS^ ^Ju^ ^JlII jf J J^l* j^p 
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"Dari Sah I bin Sa'ad radhiyallahu 'anhu, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
Sungguh ada seorang hamba yang melakukan amalan-amalan penghuni neraka, namun 
berakhir menjadi penghuni surga, dan ada seorang hamba yang mengamalkan amalan- 
amalan penghuni surga, namun berakhir menjadi penghuni neraka, sungguh amalan itu 
ditentukan dengan penutupan." [HR. Al-Bukhari] 

11. Sepantasnya bagi seorang muslim bersemangat untuk membenahi amalan bathinnya, 
sebagaimana dia bersemangat dalam membenahi amalan lahirnya. 

12. Peringatan dari perbuatan kemaksiatan, karena satu kemaksiatan yang dia perbuat akan 
mendorong kepada kemaksiatan yang lainnya. 

13. Hendaknya seorang muslim jangan tertipu dengan amalannya. Janganlah dia merasa telah 
banyak beramal sehingga bermalas-malasan untuk beramal lagi, karena yang menjadi 
tinjauan adalah bukan dengan banyaknya amalan namun tidak berkelanjutan, akan tetapi 
yang dituntut dan dicintai Allah adalah istiqamah dia dalam beramal meskpiun sedikit 
amalannya. Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 

"Wahai sekalian manusia, hendaklah kalian beramal menurut kemampuan kalian, sebab 
Allah tidak akan pernah bosan hingga kalian bosan sendiri. Sesungguhnya amalan yang 
paling disukai Allah, adalah amalan yang dikerjakan secara terus menerus meskipun sedikit. 
Dan bila keluarga Muhammad shallallahu 'alaihi wasallam melakukan suatu amalan, maka 
mereka akan menekuninya." [Muttafaqun 'alaihi, dari shahabat 'Aisyah] 

Semoga Allah ta'ala memberikan kepada kita istiqamah dalam menjalankan ketaatan kepada- 

Nya, sehingga kita dimatikan dalan keadaan Allah ridha kepada kita. 



Ditulis oleh Abu 'Ubaidah Iqbal bin Damiri Al Jawy_23 Jumadal Akhir 1436/ 13 April 2015 

di kota Ambon Manise. 



WA. FORUM KIS 
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